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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab 
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab 





Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B be ب
 Ta T te ت
 (s a s es (dengan titik di atas ث
 Jim J je ج
 (ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah ح
 Kha Kh kadan ha خ
 Dal D de د
 (z al z  zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R er ر
 Zai Z zet ز
 Sin S es س
 Syin Sy es ش
 ṣad ṣ esdan ye ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع
 Gain G ge غ
 Fa F ef ف
 Qaf Q ki ق
 Kaf K ka ك
 Lam L el ل
 Mim M em م
 nun N en ن
 wau W we و
 ha H ha ه
 hamzah ..‟.. apostrof ء
 ya Y ye ي
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 
berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A a 
 Kasrah I i 
 ḍommah U U وْو 
 
b. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 




Nama Gabungan Nama 
.....يْو   fatḥah dan ya Ai a dan i 
وْو ......   fatḥah dan wau Au a dan u 
 
c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda. 






ى..َ...ا.... َ...  fatḥah dan alif atau ya a  a dan garis atas 
ى..ٍ...  Kasrah dan ya i 
i dan garis di 
bawah 
وُ....  ḍommah dan wau u  u dan garis di atas 
 
 
3. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat 
fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat 
sukun, transliterasinya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 
huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: 
 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara . ال
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 
/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 
sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 
didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
6. Hamzah 
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim, mau pun huruf, ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 
8. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 
juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 
diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka 
yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan 
huruf awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 
capital tidak dipergunakan. 
9. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
 
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan 
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Judul  :Pengaruh Pembiayaan Muḍārabah terhadap Profitabilitas pada PT. Bank 
SUMUT Cabang Syariah Padangsidimpuan. 
 
Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah terjadi penurunan 
pembiayaan muḍārabah dan profitabilitas (ROA) dari tahun 2013-2015 pada PT. 
Bank SUMUT Cabang Syariah Padangsidimpuan. Rumusan  masalah dalam 
penelitian ini adalah Apakah pembiayaan muḍārabah berpengaruh terhadap 
profitabilitas pada PT. Bank SUMUT Cabang Syariah Padangsidimpuan?. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembiayaan muḍārabah 
terhadap profitabilitas pada PT. Bank SUMUT Cabang Syariah Padangsidimpuan. 
Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu perbankan 
syariah. Sehubungan dengan itu pendekatan yang dilakukan adalah teori-teori 
yang berkaitan dengan pembiayaan muḍārabah dan profitabilitas yang 
indikatornya rasio return on asset (ROA). 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, sumber data adalah data 
sekunder dengan bentuk data time series sebanyak 36 sampel. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi pada laporan 
keuangan PT. Bank SUMUT Cabang Syariah Padangsidimpuan yang berkenaan 
dengan pembiayaan muḍārabah dan profitabilitas (ROA) dari tahun 2013-2015.. 
Teknik analisis data dengan metode regresi linier sederhana, uji normalitas, uji 
statistik deskriptif, uji koefisien determinasi (R
2
), dan uji t. 
Hasil dari penelitian secara parsial (uji-t) menyatakan bahwa pembiayaan 
muḍārabah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) yang dibuktikan 
dengan thitung>ttabel = (4,593>1,691) dengan nilai signifikansi <0,05 (0,000<0,05), 
maka Ha diterima dan H0 ditolak. Pada uji determinasi menunjukkan besarnya 
angka R= 0,619 yang berarti bahwa pengaruh antara kedua variabel kuat. Dan R 
Square atau Koefisien Determinasi (R
2
) sebesar 0,383 atau 38,3% yang berarti 
bahwa variabel profitabilitas (ROA) dapat dijelaskan variasi variabel pembiayaan 
muḍārabah sebesar 38,3% sedangkan sisanya sebesar 61,7% dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model ini. Persamaan regresi yang 
terbentuk yaitu ROA= -11,586+0,362 pembiayaan muḍārabah, dapat disimpulkan 
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         PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Bank syariah saat ini semakin berkembang pesat dan menjadi gaya 
hidup bagi masyarakat. Keinginan masyarakat yang ingin memperoleh 
kegiatan perbankan yang bebas dari unsur riba yang selama ini 
dikembangkan oleh bank konvensional. Apalagi setelah dikeluarkannya 
fatwa Majelis Ulama Indonesia yang mengatakan bahwa bunga bank 
termasuk dalam riba. Hal tersebut membuat kaum muslim segera 
berpindah menuju bank syariah sebagai lembaga pembiayaannya. Tidak 
hanya kaum muslim yang memilih bank syariah, tetapi secara umum 
bank syariah memberikan kegiatan perbankan yang lebih bersahabat serta 
memberikan kemudahan kepada nasabahnya. 
Tugas pokok lembaga keuangan atau bank adalah menghimpun 
dana dari masyarakat dan menyalurkannya kepada masyarakat yang 
memerlukannya sehingga peranan bank dalam memberikan pembiayaan 
menjadi sangat penting. Sebagian besar lembaga pembiayaan masih 
mengandalkan sumber pendapatan utamanya dari operasi pembiayaan 
sehingga untuk mendapatkan margin yang baik diperlukan pengelolaan 
pembiayaan secara efektif dan efisien.  
Pembiayaan pada intinya berarti I Believe, I Trust, „saya percaya‟ 
atau „saya menaruh kepercayaan‟. Perkataan pembiayaan yang artinya 








PT. Bank SUMUT Cabang Syariah Padangsidimpuan dapat 
memberikan fasilitas pembiayaan yang dibutuhkan oleh masyarakat, dan 
fasilitas pembiayaan yang dapat diberikan oleh PT. Bank SUMUT 
Cabang Syariah Padangsidimpuan ini telah terkemas ke dalam produk 
perbankan Islam. Dan salah satu pembiayaan yang menjadi ciri khas 
perbankan syariah yang dibahas dalam penelitian ini adalah pembiayaan 
muḍārabah yang berbasis bagi hasil.   
Dimana akad muḍārabah dalam pembiayaan adalah akad kerja 
sama suatu usaha antara pihak bank dengan nasabah, dimana bank 
bertindak sebagai ṣahibul māl yang menyediakan seluruh modal (100%),  
dan nasabah sebagai pengelola dana dengan membagi keuntungan usaha 
sesuai dengan kesepakatan yang dituangkan dalam akad.
2
 
Setelah PT. Bank SUMUT Cabang Syariah Padangsidimpuan 
berhasil menghimpun berbagai sumber dana, sudah selayaknya 
manajemen harus mempersiapkan strategi penempatan atau alokasi dana 
dengan memperhatikan kebijaksanaan demi untuk mencapai tingkat 
profitabilitas yang cukup dan tingkat risiko yang rendah, serta 
mempertahankan kepercayaan masyarakat dengan menjaga agar posisi 
liquiditas tetap aman artinya, bank harus menjaga agar para nasabah tidak 
                                                             
1
Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 2. 
2Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana, 




merasa kecewa atas pelayanan yang dilakukan PT. Bank SUMUT 
Cabang Syariah Padangsidimpuan. 
Dalam perkembangannya dunia perbankan, suatu bank akan dinilai 
baik kinerja usahanya apabila dapat dinilai dari suatu penilaian rasio 
keuangannya. Rasio merupakan alat yang dinyatakan dalam artian relatif 
maupun absolut untuk menjelaskan hubungan tertentu antara faktor satu 
dengan yang lainnya dari suatu laporan finansial. Salah satu rasio 
terpenting adalah rasio profitabilitas. 
Secara kuantitatif profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan 
tingkat efektivitas yang dicapai melalui usaha operasional bank yang 
dapat dinilai dengan menggunakan Gross Profit Margin, Net Profit 
Margin, Return on Assets, Return on Equity. Pada penelitian ini peneliti 
menghitung tingkat profitabilitas dengan menggunakan Return on Assets 
(ROA) karena dengan menggunakan ROA bisa memperhitungkan 
bagaimana kemampuan manajemen bank dalam memperoleh laba secara 
keseluruhan. 
Rasio ini menunjukkan tingkat pengembalian dari bisnis atas 
seluruh investasi yang telah dilakukan, dengan kata lain ROA 
menunjukkan berapa laba yang diperoleh atas setiap Rp 1 investasi yang 
dilakukan.
3
 Alasan menggunakan rasio ini dikarenakan untuk  
mengetahui  kemampuan  bank  dalam menghasilkan keuntungan pada 
setiap satu rupiah aset yang digunakan untuk pembiayaan  muḍārabah. 
                                                             
3Jopie Jusuf, Analisis Kredit untuk Account Officer (Jakarta: PT Gramedia 
Pustaka Umum, 1995), hlm.71. 
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Berikut ini adalah data pembiayaan muḍārabah dan profitabilitas (ROA) 
PT. Bank SUMUT Cabang Syariah Padangsidimpuan dari tahun 2013-
2015. 
Tabel 1.1 
Data Pembiayaan Muḍārabah dan profitabilitas (ROA) PT. 
Bank SUMUT Cabang Syariah Padangsidimpuan Per 31 
Desember Tahun 2013-2015. 
 
Tahun Pembiayaan Muḍārabah ROA 
2013 Rp 12.938.500.000 7,10% 
2014         Rp 8.824.500.000 4,20% 
2015 Rp 7.909.800.000 -1,00% 
 
Sumber: Laporan keuangan tahunan PT. Bank SUMUT Cabang Syariah 
Padangsidimpuan. 
 
Dari tabel di atas terlihat bahwa pembiayaan muḍārabah yang 
diberikan dari tahun 2013-2015 terus mengalami penurunan, dimana 
pembiayaan muḍārabah pada tahun 2013 sebesar Rp 12.938.500.000 dan 
mengalami penurunan pada tahun 2014 sebesar Rp 4.114.000.000 
(31,79%) menjadi Rp 8.824.500.000, dan pada tahun 2015 pembiayaan 
muḍārabah juga mengalami penurunan sebesar Rp 914.700.000 
(10,36%) menjadi Rp 7.909.800.000. Sedangkan ROA dari tahun 2013-
2015 juga terus mengalami penurunan, dimana ROA pada tahun 2013 
sebesar 7,10% dan mengalami penurunan pada tahun 2014 sebesar 2,90% 
menjadi 4,20%, dan pada tahun 2015 ROA mengalami penurunan 




Dari data tersebut terlihat bahwa profitabilitas (ROA) terus 
mengalami penurunan dari tahun 2013-2015 pada PT. Bank SUMUT 
Cabang Syariah Padangsidimpuan. Dengan menurunnya profitabilitas 
(ROA) berarti laba bank juga mengalami penurunan, dari data tersebut 
juga terlihat bahwa pembiayaan muḍārabah terus mengalami penurunan 
dari tahun 2013-2015 pada PT. Bank SUMUT Cabang Syariah 
Padangsidimpuan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor 
yang menyebabkan penurunan profitabilitas (ROA) pada PT. Bank 
SUMUT Cabang Syariah Padangsidimpuan adalah disebabkan karena 
menurunnya pembiayaan muḍārabah dari tahun 2013-2015 pada PT. 
Bank SUMUT Cabang Syariah Padangsidimpuan. 
Berdasarkan fenomena yang telah dikemukakan di atas, maka 
penelitian ini dimaksudkan untuk menguji lebih lanjut tentang seberapa 
besar pembiayaan muḍārabah mempengaruhi profitabilitas (ROA), oleh 
karena itu peneliti tertarik untuk membahas pengaruh variabel tersebut 
dalam penelitian skripsi yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan 









B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi 
identifikasi masalah dalam penelitian ini, yaitu:  
1. Pembiayaan muḍārabah PT. Bank SUMUT Cabang Syariah 
Padangsidimpuan terus mengalami penurunan dari tahun 2013-
2015. 
2. ROA PT. Bank SUMUT Cabang Syariah Padangsidimpuan juga 
terus mengalami penurunan dari tahun 2013-2015. 
C. Batasan Masalah 
Dari beberapa masalah yang teridentifikasi, dan dengan 
keterbatasan kemampuan, waktu dan dana yang dimiliki peneliti, maka 
perlu dilakukan pembatasan masalah agar pembahasan ini lebih terarah 
dan terfokus pada permasalahan yang dikaji. 
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah hanya 
membahas tentang pengaruh pembiayaan muḍārabah terhadap 
profitabilitas yang indikatornya rasio Return on Asset ( ROA) pada PT. 
Bank SUMUT Cabang Syariah Padangsidimpuan dari tahun 2013-2015. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek 
pengamatan penelitian.
4
 Variabel juga dapat diartikan sebagai fenomena 
yang bervariasi dalam bentuk, kualitas, kuantitas, mutu standar, dan 
                                                             
4Usman Rianse, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi Teori dan Aplikasi 





 Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang 
diharapkan, maka perlu dipahami berbagai unsur-unsur yang menjadi 
dasar dari suatu penelitian ilmiah yang termuat dalam operasionalisasi 
variabel penelitian yaitu: 
Tabel 1.2 
Definisi Operasional Variabel 
 




muḍārabah        
(X) 
Menurut Khaerul Umam pembiayaan 
muḍārabah adalah:  
Akad kerja sama antara dua pihak, yaitu pihak 
pertama menyediakan seluruh modal dan pihak 
kedua menjadi pengelola. Keuntungan dibagi 




Menurut Adiwarman A. Karim pembiayaan 
muḍārabah adalah: bentuk kerja sama antara 
dua atau lebih pihak di mana pemilik modal 
(ṣahibul māl), mempercayakan sejumlah modal 
kepada pengelola (muḍarib) dengan suatu 
perjanjian pembagian keuntungan. Bentuk ini 
menegaskan kerja sama dalam paduan 
kontribusi 100% modal kas dari ṣahibul mal 
dan keahlian dari muḍarib.
7
 
Sehingga bisa dipahami bahwa pembiayaan 
muḍārabah adalah: 
Jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh PT. 
Bank SUMUT Cabang Syariah 
Padangsidimpuan kepada nasabah dengan 




Menurut Frianto Pandia yang dikutip dalam 
bukunya Slamet Riyadi menyatakan bahwa, 
Rasio 
                                                             
5Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta: Kencana, 
2016), hlm. 76. 
6Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah (Bandung: Pustaka setia, 
2013), hlm. 33. 
7Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan (Jakarta: 

















Perbandingan laba dengan modal atau laba 




Menurut Jopie Jusuf profitabilitas adalah:  
Rasio yang menunjukkan berapa persen 




Sehingga bisa dipahami bahwa profitabilitas 
adalah:  
Rasio yang digunakan untuk melihat 
kemampuan perusahaan untuk memperoleh 
keuntungan dengan menjual produk. 
 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah diatas, maka 
yang menjadi rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Apakah pembiayaan muḍārabah berpengaruh terhadap 
profitabilitas pada PT. Bank SUMUT Cabang Syariah Padangsidimpuan? 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas maka 
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan muḍārabah terhadap 
profitabilitas pada PT. Bank SUMUT Cabang Syariah Padangsidimpuan. 
G. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi Peneliti 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti 
mengenai pengaruh pembiayaan muḍārabah terhadap 
                                                             
8Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank (Jakarta: Rineka Cipta, 
2012), hlm. 64. 
9Jopie Jusuf, Op. Cit., hlm. 66. 
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profitabilitas (ROA). Dan dapat mengambil kesimpulan serta 
diharapkan dapat memberi manfaat dari hasil penelitian ini 
kedepannya. 
b. Untuk memenuhi syarat-syarat dan melengkapi tugas-tugas 
untuk memperoleh gelar sarjana ekonomi Islam. 
c. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan tambahan informasi 
dan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya di bidang 
perbankan syariah. 
2. Bagi Bank Syariah 
Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran 
bagi pihak bank syariah bahwa pembiayaan muḍārabah berpengaruh 
terhadap profitabilitas. 
3. Bagi Pihak Kampus 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak kampus 
sebagai pengembangan keilmuan, khususnya di fakultas ekonomi 
dan bisnis Islam serta sebagai referensi tambahan bagi peneliti 
berikutnya. 
4. Bagi Masyarakat 
Sebagai informasi tambahan dalam mempertimbangkan 
penggunaan jasa perbankan baik dalam menabung maupun dalam 





H. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pembahasan dari setiap permasalahan yang 
dikemukakan sesuai dengan sasaran yang akan diamati, maka 
pembahasan penelitian terdiri dari V (lima) bab, dimana setiap babnya 
terdiri dari satu rangkaian pembahasan yang berhubungan satu dengan 
yang lainnya, sehingga membentuk suatu uraian sistematis dalam satu 
kesatuan. 
BAB I merupakan pendahuluan yang berisi uraian latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, definisi operasional 
variabel, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan 
sistematika pembahasan. 
BAB II merupakan landasan teori yang terdiri dari kerangka teori 
yaitu pembiayaan muḍārabah, profitabilitas, dan pengaruh pembiayaan 
muḍārabah terhadap profitabilitas, penelitian terdahulu, kerangka 
berfikir, dan hipotesis. 
BAB III merupakan metodologi penelitian yang terdiri dari lokasi 
dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, sumber data, 
teknik  pengumpulan data, dan analisis data. 
Bab IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang berisi 
analisis data dan pembahasan hasil penelitian. 









A. Kerangka Teori 
1. Pembiayaan Muḍārabah 
a. Pengertian Pembiayaan 
Pembiayaan dalam perbankan syariah atau istilah 
teknisnya aktiva produktif menurut ketentuan Bank Indonesia 
adalah penanaman dana bank syariah baik dalam rupiah maupun 
valuta asing dalam bentuk pembiayaan, piutang, qarḍ, surat 
berharga syariah, penempatan, penyertaan modal, penyertaan 
modal sementara, komitmen, dan kontinjensi pada rekening 
administratif serta sertifikat wadi’ah Bank Indonesia.
1
 
Sedangkan menurut undang-undang perbankan No. 10 
tahun 1998, pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan 
yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan 
atau kesepakatan antara bank dan pihak lain yang dibiayai untuk 
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu 
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Di dalam perbankan 
syariah, pembiayaan yang  diberikan kepada pihak pengguna 
dana berdasarkan pada prinsip syariah. Aturan yang digunakan 
yaitu sesuai dengan hukum Islam.
2
 
                                                             
1Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Yogyakarta: Ekonisia, 2004), 
hlm. 196. 
2Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 106.  
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b. Tujuan Pembiayaan  
Pembiayaan merupakan sumber pendapatan bagi bank 
syariah. Tujuan pembiayaan yang dilaksanakan perbankan 




Dari sumber pendapatan tersebut, para pemilik 
mengharapkan akan memperoleh penghasilan atas 
dana yang ditanamkan pada bank tersebut. 
2) Pegawai 
Para pegawai mengharapkan dapat memperoleh 
kesejahteraan dari bank yang dikelolanya. 
3) Masyarakat 
a) Pemilik dana 
Sebagaimana pemilik, mereka 
mengharapkan dari dana yang diinvestasikan 
akan diperoleh bagi hasil. 
b) Nasabah yang bersangkutan 
Para debitur, dengan penyediaan dana 
baginya mereka terbantu guna menjalankan 
usahanya atau terbantu untuk pengadaan barang 
yang diinginkannya. 
 
                                                             
3Muhammad, Loc., Cit. 
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c) Masyarakat umumnya-konsumen, mereka dapat 
memperoleh barang-barang yang diinginkannya. 
4) Pemerintah 
Akibat penyediaan pembiayaan, pemerintah 
terbantu dalam pembiayaan pembangunan Negara, di 
samping itu akan diperoleh pajak. 
5) Bank 
Hasil dari penyaluran pembiayaan, diharapkan 
bank dapat meneruskan dan mengembangkan 
usahanya agar tetap meluas jaringan usahanya, 
sehingga semakin banyak masyarakat yang dapat 
dilayaninya. 
c. Fungsi Pembiayaan 
Pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah berfungsi 
membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dalam 
meningkatkan usahanya. Masyarakat merupakan individu, 
pengusaha, lembaga, badan usaha, dan lain-lain yang 






                                                             
4Ismail, Op, Cit., hlm. 108-109. 
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1) Pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar menukar 
barang dan jasa. 
Pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar 
barang, hal ini seandainya belum tersedia uang 
sebagai alat pembayaran, maka pembiayaan akan 
membantu melancarkan lalu lintas pertukaran barang 
dan jasa. 
2) Pembiayaan merupakan alat yang dipakai untuk 
memanfaatkan idle fund. 
Bank dapat mempertemukan pihak yang 
kelebihan dana dengan pihak yang memerlukan dana.  
3) Pembiayaan sebagai alat pengendali harga. 
Ekspansi pembiayaan akan mendorong 
meningkatnya jumlah uang yang beredar, dan 
peningkatan peredaran uang akan mendorong 
kenaikan harga. Sebaliknya, pembatasan pembiayaan 
akan berpengaruh pada jumlah uang yang beredar, 
dan keterbatasan uang yang beredar dimasyarakat 






4) Pembiayaan dapat mengaktifkan dan meningkatkan 
manfaat ekonomi yang ada. 
Pembiayaan muḍārabah dan musyārakah yang 
diberikan oleh bank syariah memiliki dampak pada 
kenaikan makro ekonomi. Mitra (pengusaha), setelah 
mendapatkan pembiayaan dari bank syariah akan 
memproduksi barang, mengola bahan baku menjadi 
bahan jadi, meningkatkan volume perdagangan, dan 
melaksanakan kegiatan ekonomi lainnya. 
d. Manfaat Pembiayaan 
Beberapa manfaat atas pembiayaan yang disalurkan oleh 
bank syariah kepada mitra usaha antara lain: 
1) Manfaat pembiayaan bagi bank.5 
a) Pembiayaan yang diberikan oleh bank kepada 
nasabah akan mendapat balas jasa berupa bagi 
hasil, margin keuntungan, dan pendapatan sewa, 
tergantung pada akad pembiayaan yang telah 
diperjanjikan antara bank syariah dan nasabah. 
b) Pembiayaan akan berpengaruh pada peningkatan 
profitabilitas bank. Hal ini dapat tercermin pada 
perolehan laba. Dengan adanya peningkatan laba 
                                                             
5Ibid., hlm. 110-113. 
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usaha bank akan menyebabkan kenaikan tingkat 
profitabilitas bank. 
c) Pemberian pembiayaan kepada nasabah secara 
sinergi akan memasarkan produk bank syariah 
lainnya seperti produk dana dan jasa. 
d) Kegiatan pembiayaan dapat mendorong 
peningkatan kemampuan pegawai untuk lebih 
memahami secara perinci aktivitas usaha para 
nasabah di berbagai sektor usaha. 
2) Manfaat pembiayaan bagi nasabah.6 
a) Meningkatkan usaha nasabah. Pembiayaan yang 
diberikan oleh bank kepada nasabah memberikan 
manfaat untuk memperluas volume usaha. 
b) Biaya yang diperlukan dalam rangka mendapatkan 
pembiayaan dari bank syariah relatif murah, 
misalnya biaya provisi. 
c) Nasabah dapat memilih berbagai jenis pembiayaan 
berdasarkan akad yang sesuai dengan tujuan 
penggunaannya. 
d) Bank dapat memberikan fasilitas lainnya kepada 
nasabah, misalnya transfer dengan menggunakan 




wakalah, kafalah, hawalah, dan fasilitas lainnya 
yang dibutuhkan oleh nasabah. 
e) Jangka waktu pembiayaan disesuaikan dengan 
jenis pembiayaan dan kemampuan nasabah dalam 
membayar kembali pembiayaannya, sehingga 
nasabah dapat mengestimasikan keuangannya 
dengan tepat. 
3) Manfaat pembiayaan bagi pemerintah.7 
a) Pembiayaan dapat digunakan sebagai alat untuk 
mendorong pertumbuhan sektor riil, karena uang 
yang tersedia di bank menjadi tersalurkan kepada 
pihak yang melaksanakan usaha. 
b) Pembiayaan bank dapat digunakan sebagai alat 
pengendali moneter. 
c) Pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah 
dapat menciptakan lapangan kerja baru dan 
meningkatkan pendapatan masyarakat. 
d) Secara tidak langsung pembiayaan bank syariah 
dapat meningkatkan pendapatan Negara, yaitu 
pendapatan pajak antara lain, pajak pendapatan 
dari bank syariah, dan pajak pendapatan dari 
nasabah. 




4) Manfaat pembiayaan bagi masyarakat luas.8 
a) Mengurangi tingkat pengangguran. Pembiayaan 
yang diberikan untuk perusahaan dapat 
menyebabkan adanya tambahan tenaga kerja 
karena adanya peningkatan volume produksi, tentu 
akan menambah jumlah tenaga kerja. 
b) Melibatkan masyarakat yang memiliki profesi 
tertentu, misalnya akuntan, notaris, asuransi. Pihak 
ini diperlukan oleh bank untuk mendukung 
kelancaran pembiayaan. 
c) Penyimpan dana akan mendapat imbalan berupa 
bagi hasil lebih tinggi dari bank apabila bank dapat 
meningkatkan keuntungan atas pembiayaan yang 
disalurkan. 
d) Memberikan rasa aman bagi masyarakat yang  
menggunakan pelayanan jasa perbankan misalnya, 
letter of credit, bank garansi, transfer, kliring, dan 









e. Analisis Pembiayaan 
1) Character 
Menggambaran watak dan kepribadian calon 
nasabah. Bank perlu melakukan analisis terhadap karakter 
calon nasabah dengan tujuan untuk mengetahui bahwa 
calon nasabah mempunyai keinginan untuk memenuhi 
kewajiban membayar kembali pembiayaan yang telah 
diterima hingga lunas. Bank ingin meyakini willingness to 
repay dari calon nasabah, yaitu keyakinan bank terhadap 
kemauan calon nasabah mau memenuhi kewajibannya 
sesuai dengan jangka waktu yang telah diperjanjikan. 
Bank ingin mengetahui bahwa calon nasabah mempunyai 
karakter yang baik, jujur, dan mempunyai komitmen 
terhadap pembayaran kembali pembiayaannya. 
2) Capacity 
Analisis terhadap capacity ini ditujukan untuk 
mengetahui kemampuan keuangan calon nasabah dalam 
memenuhi kewajibannya sesuai jangka waktu pembiayaan. 
Bank perlu mengetahui dengan pasti kemampuan keuangan 
calon nasabah dalam memenuhi kewajibannya setelah bank 
syariah memberikan pembiayaan. Kemampuan keuangan 





Capital atau modal yang perlu disertakan dalam 
objek pembiayaan perlu dilakukan analisis yang lebih 
mendalam. Modal merupakan jumlah modal yang dimiliki 
oleh calon nasabah atau jumlah dana yang akan disertakan 
dalam proyek yang dibiayai. Semakin besar modal yang 
dimiliki dan disertakan oleh calon nasabah dalam objek 
pembiayaan akan semakin meyakinkan bagi bank akan 
keseriusan calon nasabah dalam mengajukan pembiayaan 
dan pembayaran kembali. 
4) Collateral 
Merupakan agunan yang diberikan oleh calon 
nasabah atas pembiayaan yang diajukan. Agunan 
merupakan sumber pembayaran kedua. 
5) Condition of Economy 
Merupakan analisis terhadap kondisi perekonomian. 
Bank perlu mempertimbangkan sektor usaha calon nasabah 
dikaitkan dengan kondisi ekonomi. Bank perlu melakukan 
analisis dampak kondisi ekonomi terhadap usaha calon 
nasabah di masa yang akan datang, untuk mengetahui 




                                                             
9Ibid., hlm. 120-125. 
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f. Pengertian Pembiayaan Muḍārabah 
Pembiayaan muḍārabah adalah bentuk kerja sama antara 
dua atau lebih pihak dimana pemilik modal (ṣahibul māl / bank) 
mempercayakan sejumlah modal kepada pengelola (muḍarib/ 
nasabah) dengan suatu perjanjian keuntungan. Bentuk ini 
menegaskan kerja sama dalam paduan kontribusi 100% modal 
kas dari ṣahibul māl dan keahlian dari muḍarib.
10
 
Transaksi jenis ini tidak mensyaratkan adanya wakil 
ṣahibul māl dalam manajemen proyek. Sebagai orang 
kepercayaan, nasabah harus bertindak hati-hati dan bertanggung 
jawab untuk setiap kerugian yang terjadi akibat kelalaian, 
sedangkan apabila kerugian akibat tidak kelalaian pengelola 
maka bank yang menanggung kerugiannya. 
Perbedaan yang esensial dari musyārakah dan muḍārabah 
terletak pada besarnya kontribusi atas manajemen dan keuangan 
atau salah satu diantara itu. Dalam muḍārabah, modal hanya 
berasal dari satu pihak, sedangkan dalam musyārakah modal 
berasal dari dua pihak atau lebih. 
g. Dasar Hukum Muḍārabah 
Akad muḍārabah diperbolehkan dalam Islam karena 
bertujuan untuk saling membantu antara pemilik modal dan 
seseorang yang ahli dalam memutarkan uang (usaha/dagang). 
                                                             
10Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2011), hlm. 103. 
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Muḍarib sebagai enterpreuner adalah sebagian dari orang-orang 




Dasar hukum muḍārabah firman Allah SWT  dalam surah 
Al-Hadid ayat 11 yaitu: 
                     
           
          Artinya:     
Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman 
yang baik, maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) 





Adapun kaitan ayat tersebut dengan pembiayaan 
muḍārabah adalah  apabila kita mau bekerja sama dengan 
memberikan pinjaman modal kepada seseorang yang 
membutuhkan maka Allah akan membalas atas kebaikan yang ia 
perbuat dan memperoleh pahala yang banyak karena telah 
memberikan kepada seseorang pinjaman modal suatu usaha 
dengan tujuan untuk meningkatkan perekonomian seseorang. 
 
 
                                                             
11Herry Sutanto dan Khaerul Umam, Manajemen Pemasaran Bank Syariah 
(Bandung: Pustaka Setia, 2013), hlm. 210. 
12Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 
2003), hlm. 430. 
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h. Rukun – Rukun Akad Muḍārabah  
1) Pelaku akad, yaitu ṣahibul māl (pemodal) adalah pihak yang 
memiliki modal tetapi tidak pandai berbisnis, dan muḍarib 
(pengelola) adalah pihak yang pandai berbisnis, tetapi tidak 
memiliki modal. 
2) Objek akad, yaitu modal (māl), kerja (ḍarabah), dan 
keuntungan (ribh). 
3) Shighah, yaitu Ijab dan Qabul.13 
i. Syarat-Syarat Akad Muḍārabah 
1) Modal atau barang yang diserahkan itu berbentuk uang 
tunai. 
2) Bagi orang yang melakukan akad disyaratkan mampu 
melakukan tasharruf, maka dibatalkan akad anak-anak yang 
masih kecil, orang gila, dan orang-orang yang berada 
dibawah pengampuan. 
3) Modal harus diketahui dengan jelas agar dapat dibedakan 
antara modal yang diperdagangkan dengan laba atau 
keuntungan dari perdagangan tersebut yang akan dibagikan 
kepada dua belah pihak sesuai dengan perjanjian yang telah 
disepakati. 
                                                             




4) Keuntungan yang akan menjadi milik pengelola dan pemilik 
modal harus jelas persentasenya, umpamanya setengah, 
sepertiga atau seperempat. 
5) Melafazkan ijab dari pemilik modal.14 
j. Ketentuan Muḍārabah 
Ketentuan muḍārabah menurut Kompilasi Hukum 




1) Status benda yang berada ditangan muḍarib yang 
diterima dari ṣahibul māl adalah modal. 
2) Muḍarib berkedudukan sebagai wakil ṣahibul māl 
dalam menggunakan modal yang diterimanya. 
3) Keuntungan yang dihasilkan dalam muḍārabah 
menjadi milik bersama. 
k. Nisbah Keuntungan 
1) Persentase 
Nisbah keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk 
persentase antara kedua belah pihak, bukan dinyatakan 




                                                             
14Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 139-140. 




2) Bagi untung dan bagi rugi 
Ketentuan di atas itu merupakan konsekuensi logis 
dari karakteristik akad muḍārabah itu sendiri, yang 
tergolong kontrak investasi. 
3) Jaminan 
Ketentuan pembagian kerugian seperti di atas hanya 
berlaku bila kerugian yang terjadi hanya murni diakibatkan 
oleh risiko bisnis, bukan karena risiko karakter buruk 
muḍarib. 
4) Menentukan besarnya nisbah 
Besarnya nisbah ditentukan berdasarkan kesepakatan 
masing-masing pihak yang berkontrak. 
5) Cara menyelesaikan kerugian 
 Jika terjadi kerugian, cara menyelesaikannya adalah: 
a) Diambil terlebih dahulu dari keuntungan, karena 
keuntungan merupakan pelindung modal. 
b)  Bila kerugian melebihi keuntungan, baru diambil dari 
pokok modal. 
l. Bentuk-Bentuk Muḍārabah 
Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh pihak 
pemilik dana, terdapat dua bentuk muḍārabah, yakni:
16
 
                                                             
16Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk dan Aspek-Aspek 




1) Muḍārabah al-muqayyadah atau muḍārabah yang 
terbatas apabila rabb-ul mal menentukan bahwa 
muḍarib hanya boleh berbisnis dalam bidang tertentu. 
Berarti muḍarib hanya boleh menginvestasikan uang 
rabb-ul mal pada bisnis di bidang tersebut dan tidak 
boleh pada bisnis di bidang lain. 
2) Muḍārabah al-muthlaqah atau muḍārabah yang 
mutlaq atau tidak terbatas apabila rabb-ul mal 
menyerahkan sepenuhnya kepada pertimbangan 
muḍarib untuk kedalam bidang bisnis apa uang rabb-
ul mal akan ditanamkan. 
m. Manfaat Muḍārabah 
1) Bank akan menikmati peningkatan bagi hasil pada saat 
keuntungan usaha nasabah meningkat. 
2) Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan cash 




3) Bank akan lebih selektif dan hati-hati (prudent) mencari 
usaha yang benar-benar halal, aman, dan menguntungkan 
karena keuntungan yang konkret dan benar-benar terjadi 
itulah yang akan dibagikan. 
                                                             
17Muhammad Safi’I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema 
Insani Press, 2001), hlm. 97-98. 
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4) Prinsip bagi hasil dalam al-muḍārabah ini berbeda dengan 
prinsip bunga tetap dimana bank akan menagih penerima 
pembiayaan (nasabah) satu jumlah bunga tetap berapa pun 





a. Pengertian Rasio Profitabilitas 
Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang 
terpenting adalah memperoleh laba atau keuntungan yang 
maksimal, disamping hal-hal lainnya. Dengan memperoleh laba 
yang maksimal seperti yang telah ditargetkan, perusahaan dapat 
berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan, serta 
meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. Oleh 
karena itu manajemen perusahaan dalam praktiknya dituntut 
harus mampu untuk memenuhi target yang telah ditetapkan. 
Artinya besarnya keuntungan haruslah dicapai sesuai dengan 
yang diharapkan dan bukan berarti asal untung. 
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini 
juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu 
perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari 




penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan 
rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan.
19
 
Profitabilitas juga dapat diartikan sebagai kemampuan  
perusahaan (bank) untuk memperoleh keuntungan. Rasio 
mengukur kemampuan/ efektivitas manajemen dalam 
menghasilkan laba selama periode tertentu.
20
 
b. Dasar Hukum Rasio Profitabilitas 
Allah swt menjelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Ahqaf 
ayat 19 bahwa segala pekerjaan akan mendapat balasan dan 
keuntungan (profit) yang berbunyi: 
                    
       
                 Artinya: 
 
Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang 
telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi 





Adapun kaitan ayat tersebut dengan Profitabilitas adalah 
bahwa segala pekerjaan yang dilakukan dengan jalan yang benar 
dan mengharap ridho Allah swt akan mendapat balasan dan 
keuntungan (profit) yang diberikan Allah didunia dan diakhirat, 
                                                             
19
Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 196. 
20Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Credit Management Handbook ( 
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 353. 
21Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 
2003), hlm.  504. 
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dan segala sesuatu apapun yang kita kerjakan tidak luput 
meminta kepada Allah swt. 
c. Jenis-jenis Rasio Profitabilitas 
Jenis-jenis rasio profitabilitas yang lazim digunakan dalam 
praktik untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba, diantaranya : 
1) Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur besarnya 
persentasi laba kotor atas penjualan bersih. Berikut 
rumus yang digunakan untuk menghitung GPM  : 
           
 
 
2) Margin Laba Operasional (Operating Profit Margin) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur besarnya 
persentasi laba operasional atas penjualan bersih. 






           Laba kotor 
GPM =     x 100% 
                   Penjualan bersih 
      Laba operasional 
OPM =             x 100% 
                   Penjualan bersih 
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3) Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur besarnya 
persentasi laba bersih atas penjualan bersih. Berikut 
rumus yang digunakan untuk menghitung NPM : 
 
 
4) Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Return On Equity) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa 
besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari 
setiap rupiah dana yang tertanam dalam modal 
ekuitas. Semakin tinggi hasil pengembalian atas 
ekuitas berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih 
yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam 
dalam ekuitas. Berikut rumus yang digunakan untuk 
menghitung ROE : 
 
 
5) Hasil Pengembalian atas Aset (Return On Asset) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa 
besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari 
setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. 
Semakin tinggi hasil pengembalian atas aset, berarti 
          Laba bersih 
NPM =   x 100% 
                   Penjualan bersih 
     Laba bersih 
ROE =       x 100% 
                Total ekuitas 
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semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang 
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam 
dalam modal aset. Berikut rumus yang digunakan 






d. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 
Rasio profitabilitas memiliki tujuan dan manfaat, tidak 
hanya bagi pihak pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga 
bagi pihak di luar perusahaan, terutama pihak-pihak yang 
memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan. 
Tujuan penggunaan rasio profitabilitas yaitu:  
1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang 
diperoleh perusahaan dalam satu periode tertentu. 
2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun 
sebelumnya dengan tahun sekarang. 
3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke 
waktu. 
4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak 
dengan modal sendiri. 
                                                             
22 Hery, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: CAPS, 2015), hlm. 228-235. 
     Laba bersih 
ROA =       x 100% 
                Total aset 
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5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana 
perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman 
maupun modal sendiri. 
6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana 
perusahaan yang digunakan baik modal sendiri.
23
 
Adapun manfaat yang diperoleh adalah untuk: 
1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh 
perusahaan dalam satu periode. 
2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya 
dengan tahun sekarang. 
3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak 
dengan modal sendiri. 
5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana 




e. Return On Asset (ROA) 
Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang 
menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan 
keuntungan dari setiap satu rupiah aset yang digunakan. Dengan 
mengetahui rasio ini, kita bisa menilai apakah bank ini efisien 
                                                             




dalam memanfaatkan aktivanya dalam kegiatan operasional.
25
 
Semakin besar ROA semakin besar pula tingkat keuntungan 
yang dicapai bank tersebut dan menunjukkan kinerja bank yang 








Return On Asset (ROA) merupakan rasio antara laba 
setelah pajak terhadap rata-rata total aset. ROA menggunakan 
laba sebagai salah satu cara untuk menilai efektifitas dalam 
penggunaan aktiva bank dalam menghasilkan laba. Semakin 
besar ROA makin besar kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba dari total aktiva yang ada,
27
 hal itu berarti 
bahwa bank semakin efektif dalam penggunaan aktiva untuk 
menghasilkan keuntungan. Bank Indonesia biasanya tidak 
memberlakukan ketentuan yang ketat terhadap rasio ini. 
Sepanjang suatu bank tidak mengalami kerugian atau tidak ada 
tanda-tanda atau kecendrungan untuk mengalami kerugian pada 




                                                             
25Darsono, Pedoman Peraktis Memahami Laporan Keuangan (Yogyakarta: 
Andi, 2005), hlm. 78-79. 
26Suharno, Analisa Kredit (Jakarta: Djambatan, 2003), hlm. 83. 
27Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management, 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 403. 
28 Herry Sutanto dan Khaerul Umam, Op. Cit., hlm. 370-371. 
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Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi ROA dalam 
perbankan syariah adalah pembiayaan yang disalurkan 
perbankan syariah yang meliputi pembiayaan muḍārabah, 
pembiayaan musyārakah, murabaḥah, salām, istishna’, ijārah, 
qarḍ, dana pihak ketiga (DPK) yang meliputi giro, tabungan 
deposito, dan NPF (kredit macet). Apabila pembiayaan yang 
disalurkan dan DPK yang terhimpun mengalami peningkatan 
maka ROA bank juga akan mengalami peningkatan, begitu juga 
sebaliknya ketika pembiayaan yang disalurkan dan DPK yang 
terhimpun mengalami penurunan maka ROA juga akan 
mengalami penurunan. Sedangkan apabila NPF meningkat maka 
ROA bank akan mengalami penurunan.
29
 
3. Pengaruh Pembiayaan Muḍārabah terhadap Profitabilitas 
Ismail menyatakan dalam bukunya bahwa Pembiayaan akan 
berpengaruh pada peningkatan profitabilitas bank. Hal ini dapat 
tercermin pada perolehan laba. Dengan adanya peningkatan laba 
usaha bank akan menyebabkan kenaikan tingkat profitabilitas 
bank.
30
 Salah satu pembiayaan yang ada diperbankan syariah adalah 
pembiayaan muḍārabah sebagaimana yang dibahas dalam penelitian 
ini, dimana pada PT. Bank SUMUT Cabang Syariah 
Padangsidimpuan penurunan pembiayaan muḍārabah diikuti 
penurunan profitabilitas (ROA), berarti bahwa penelitian ini 
                                                             
29Wawancara dengan bapak Azam karyawan PT. Bank SUMUT Cabang Syariah 
Padangsidimpuan, senin 09-Mei-2016 pada pukul 17.00 wib. 
30Ismail, Loc. Cit. 
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didukung oleh teori dari ismail yang mengatakan bahwa pembiayaan 
akan berpengaruh pada profitabilitas bank. 
B. Penelitian Terdahulu 
Untuk menguatkan penelitian ini, maka peneliti mengambil 
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh pembiayaan 











Variabel Hasil Penelitian 
































terhadap ROA sebesar 
27,3%, secara parsial, 
pembiayaan muḍārabah 
murābahah berpengaruh 
positif terhadap ROA. 

































Hasil penelitian uji t 
menunjukkan bahwa 
pembiayaan muḍārabah, 
murābahah dan musyārakah 
berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas, sedangkan 
pembiayaan ijārah dan qarḍ 
berpengaruh negatif 
terhadap profitabilitas. 















muḍārabah dan musyārakah 
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berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas, sedangkan 
hasil uji hipotesis dengan 
menggunakan tingkat 
signifikansi 5% diperoleh 
nilai fhitung (5,124)>ftabel 
(4,10) Ho ditolak maka 
tidak ada pengaruh NPL, 
pembiayaan muḍārabah dan 





























Berdasarkan hasil analisis 




berpengaruh positif terhadap 
rentabilitas sebesar 71% 
sisanya 29% dipengaruhi 
oleh faktor lain, sedangkan 
secara parsial pembiayaan 
muḍārabah berpengaruh 
positif terhadap rentabilitas 
sebesar 47,7% sisanya 








































Berdasarkan hasil perolehan 
data secara parsial dan 











Perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Atik Ria Pratika adalah 
pembiayaan muḍārabah sebagai variabel independen, dan ROA 
sebagai variabel dependen, dan perbedaannya adalah penelitian ini 
menggunakan regresi sederhana dan tempat penelitiannya adalah PT.  
Bank SUMUT Cabang Syariah Padangsidimpuan sedangkan 
penelitian Atik Ria Pratika menggunakan regresi berganda, dan 
tempat penelitiannya adalah perbankan syariah di Indonesia. 
b. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Fajar Putera Kurniawan 
adalah pembiayaan muḍārabah sebagai variabel independen, dan 
profitabilitas (ROA) sebagai variabel dependen, dan perbedaannya 
adalah penelitian ini menggunakan regresi sederhana dan tempat 
penelitiannya adalah PT. Bank SUMUT Cabang Syariah 
Padangsidimpuan sedangkan penelitian Fajar Putera Kurniawan 
menggunakan regresi berganda, dan tempat penelitiannya adalah 
BPR Syariah di Yogyakarta. 
c. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Reki Fiswara B adalah 
pembiayaan muḍārabah sebagai variabel independen, dan 
profitabilitas (ROA) sebagai variabel dependen, dan perbedaannya 
adalah penelitian ini menggunakan regresi sederhana dan tempat 
penelitiannya adalah PT. Bank SUMUT Cabang Syariah 
Padangsidimpuan sedangkan penelitian Reki Fiswara B 
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menggunakan regresi berganda, dan tempat penelitiannya adalah 
Bank Syariah Mandiri. 
d. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Widanengsih adalah 
pembiayaan muḍārabah sebagai variabel independen, dan 
profitabilitas (ROA) sebagai variabel dependen, dan perbedaannya 
adalah penelitian ini menggunakan regresi sederhana dan tempat 
penelitiannya adalah PT. Bank SUMUT Cabang Syariah 
Padangsidimpuan sedangkan penelitian Widanengsih menggunakan 
regresi berganda, dan tempat penelitiannya adalah Bank Syariah 
Mandiri KCP Kuningan.  
e. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Andika Bintang adalah 
pembiayaan muḍārabah sebagai variabel independen, dan 
profitabilitas (ROA) sebagai variabel dependen, dan perbedaannya 
adalah penelitian ini menggunakan regresi sederhana dan tempat 
penelitiannya adalah PT. Bank SUMUT Cabang Syariah 
Padangsidimpuan sedangkan penelitian Andika Bintang 
menggunakan regresi berganda, dan tempat penelitiannya adalah 







C. Kerangka Berfikir 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 
pembiayaan muḍārabah terhadap profitabilitas pada PT. Bank SUMUT 
Cabang Syariah Padangsidimpuan. Dimana variabel profitabilitas diukur 
dengan ROA untuk mengetahui kinerja aset yang dimiliki bank syariah 
dalam memperoleh laba. 
Pembiayaan muḍārabah merupakan pemberian dana 100% yang 
diberikan bank sebagai ṣahibul māl kepada nasabah sebagai pengelola 
(muḍarib) untuk melakukan suatu usaha. 
Profitabilitas merupakan rasio yang bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode 
tertentu dan juga memberikan gambaran tentang tingkat efektivitas 
manajemen dalam melaksanakan operasinya. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti 
terdahulu yang telah dijelaskan di atas dapat disimpulan bahwa 
pembiayaan muḍārabah berpengaruh terhadap profitabilitas. Untuk itu 











X                                            Y 
 
 
Pada kerangka berfikir tersebut dijelaskan bahwa pembiayaan 
muḍārabah merupakan variabel X yaitu variabel independen (bebas) 
yang mempengaruhi variabel Y, sedangkan profitabilitas merupakan 
variabel Y yang dependen (terikat) yang dipengaruhi oleh variabel X.  
D. Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu penjelasan sementara tentang perilaku, 
fenomena, atau keadaan tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi. 
Hipotesis merupakan pernyataan peneliti tentang hubungan antara 




Maka peneliti memberikan suatu jawaban sementara yaitu: 
Ha:  pembiayaan muḍārabah berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) 
pada PT. Bank SUMUT Cabang Syariah Padangsidimpuan. 
H0: pembiayaan muḍārabah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 
(ROA) pada PT. Bank SUMUT Cabang Syariah Padangsidimpuan. 
                                                             
31Mudrajat Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 






Profitabilitas ( ROA) 





 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian yang diteliti adalah PT. Bank SUMUT Cabang 
Syariah Padangsidimpuan. Penetapan lokasi ini didasarkan atas 
pertimbangan dengan masalah yang berhubungan dengan pengaruh 
pembiayaan muḍārabah terhadap profitabilitas. Pelaksanaan penelitian 
ini di mulai Januari sampai April 2016 . 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini apabila ditinjau dari segi pendekatan analisis, maka 
penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan metode analisis deskriptif. Penelitian dengan pendekatan 
kuantitatif menekankan analisisnya pada data yang dinyatakan dalam 
bentuk angka. Data ini merepresentasikan suatu ukuran kuantitatif dari 
objek yang diteliti dalam satuan ukuran tertentu, misalnya berat, volume, 
tinggi, dan sebagainya. Dalam bidang sosial dan ekonomi, data 
kuantitatif banyak digunakan, misalnya penerimaan (Rp), pendapatan 






                                                             
1Usman Rianse, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi Teori dan Aplikasi 
(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 212. 
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Deskriptif yaitu menggambarkan/ memecahkan masalah secara 
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat 
populasi atau daerah tertentu.
2
 Adapun data yang diambil dalam 
penelitian ini yaitu berupa data time series atau runtun waktu.  
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 




Populasi penelitian ini adalah keseluruhan objek yang diteliti 
baik berupa manusia, benda, peristiwa, maupun gejala yang terjadi. 
Populasi ini sangat penting karena hal ini merupakan variabel yang 
diperlukan untuk memecahkan masalah sehingga tujuan penelitian 
ini tercapai, dan dalam penelitian ini yang menjadi populasinya 
adalah laporan keuangan PT. Bank SUMUT Cabang Syariah 
Padangsidimpuan yang berkenaan dengan pembiayaan muḍārabah 
dan profitabilitas (ROA), mulai berdirinya perusahaan tersebut 




                                                             
2Ibid., hlm. 30. 




Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti 




Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 
10-15% atau 20-25% atau lebih, tergantung kepada 
kemampuan peneliti, sempit luasnya wilayah pengamatan dari 





Dan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah laporan 
keuangan PT. Bank SUMUT Cabang Syariah Padangsidimpuan 
yang berkenaan dengan pembiayaan muḍārabah dan profitabilitas 
(ROA) dari tahun 2013-2015 per bulan sebanyak 36 sampel data 
dengan menggunakan desain sampel purposive sampling yaitu teknik 
sampling yang digunakan pada penelitian-penelitian yang lebih 




D. Sumber Data  
Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu jenis data yang 
diperoleh dan digali melalui hasil pengolahan pihak kedua dari hasil 
penelitian lapangannya, baik berupa data kualitatif maupun data 
                                                             
4
Ibid., hlm. 116. 
5Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hlm. 
134. 
6Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta: Kencana, 





 Data yang digunakan pada penelitian ini bersumber dari 
laporan keuangan PT. Bank SUMUT Cabang Syariah Padangsidimpuan 
yang berkenaan dengan pembiayaan muḍārabah dan profitabilitas (ROA) 
dari tahun 2013-2015. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik adalah suatu alat yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
arti cermat, lengkap dan sistematis. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data dokumentasi yaitu: teknik 
pengumpulan data dengan mengumpulkan data berupa, data-data tertulis 
yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang 
fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah penelitian. 
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang 
diambil dari laporan keuangan PT. Bank SUMUT Cabang Syariah 
Padangsidimpuan yang berkenaan dengan pembiayaan muḍārabah dan 
profitabilitas (ROA) dari tahun 2013-2015. 
F. Analisis Data 
Peneltian ini dilakukan dalam bentuk deskriptif  kuantitatif maka 
proses analisis datanya digunkan analisis data kuantitatif. Sesuai dengan 
jenis dan variabel pada penelitian ini. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
Dimana variabel X (pembiayaan muḍārabah), kemudian variabel Y 
                                                             
7Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi 
(Jakarta: PT Raja Garfindo Persada, 2005), hlm. 121.  
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(profitabilitas) menggunakan data laporan keuangan dari tahun 2013-
2015. 
Untuk menguji hipotesis, maka peneliti akan melakukan pengujian 
secara kuantitatif guna menghitung pengaruh pembiayaan muḍārabah 
terhadap profitabilitas (ROA) pada PT. Bank SUMUT Cabang Syariah 
Padangsidimpuan dengan alat bantu SPSS versi 22.00 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah untuk melihat apakah residual terdistribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai 
residual yang terdistribusi normal. Jadi uji normalitas bukan 
dilakukan pada masing-masing variabel tetapi pada nilai residualnya. 
Pada uji normalitas digunakan beberapa cara yaitu: dengan melihat 
penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik Normal P-P Plot 
of regresion dan uji One Sample Kolmogorov Smirnov,
8
 dengan 
menggunakan taraf signifikansi 0,05 data dinyatakan berdistribusi 
normal jika signifikansi lebih besar dari 0,05. 
2. Uji Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif merupakan metode statistik yang 
bertugas mempelajari tata cara pengumpulan, pencatatan, 
penyusunan, dan penyajian data penelitian dalam bentuk tabel 
frekuensi atau grafik dan selanjutnya dilakukan pengukuran nilai-
                                                             




nilai statistiknya, seperti mean, median, modus, deviasi standard dan 
sebagainya. 
3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui sampai 
sejauh mana ketepatan atau kecocokan garis regresi yang terbentuk 
dalam mewakili kelompok data hasil observasi. Koefisien 
determinasi menggambarkan bagian dari variasi total yang dapat 
diterangkan oleh model. Semakin besar nilai R
2
 (mendekati 1), maka 





) juga dapat digunakan untuk 
mengetahui besarnya sumbangan atau kontribusi dari seluruh 
variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y), sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh variabel bebas yang tidak dimasukkan 
kedalam model. Model dianggap baik jika koefisien determinasi 
sama dengan satu atau mendekati satu. 
4. Uji t 
Uji t digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen, maka digunakan tingkat signifikansi 0,05. 
Setelah thitung diperoleh, maka untuk menginterprestasikan hasilnya 
berlaku ketentuan sebagai berikut: 
 
                                                             




1) Jika thitung > dari ttabel, maka Ha diterima. 
2) Jika thitung < dari ttabel, maka Ha ditolak. 
5. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi adalah suatu analisis yang bertujuan untuk 




Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengukur 
besarnya pengaruh variabel independen (bebas) yaitu pembiayaan 
muḍārabah terhadap variabel dependen (terikat) yaitu profitabilitas 
(ROA) pada PT. Bank SUMUT Cabang Syariah Padangsidimpuan. 
Analisis regresi linier sederhana dapat dicari menggunakan program 
SPSS versi 22.00 
Persamaan regresi linier sederhana adalah: 
Y= 𝜶 + bX + e  
Dimana: 
Y = Return On Asset (ROA) sebagai variabel dependen 
𝜶 =  Konstanta.  
b =  Koefesien. 
X =  Pembiayaan muḍārabah sebagai variabel independen 
e = Residual error. 
 
                                                             






     HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Sejarah Singkat dan Perkembangan PT. Bank SUMUT 
Bank Pembangunan Daerah Sumatera Utara (BPDSU) 
didirikan pada tanggal 04 November 1961 dengan Akte Notaris 
Rusli No. 22 dalam bentuk Perseroan Terbatas. Berdasarkan UU No. 
13/1962 tentang ketentuan pokok Bank Pembangunan Daerah, 
bentuk usaha diubah menjadi Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) 
sesuai Perda Tk. I Sumatera Utara No. 5/1965, dengan modal dan 
saham yang dimiliki Pemda Tk. I dan Pemda Tk. II Sumatera Utara.
1
 
Salah satu yang merupakan Bank Umum Milik Daerah 
(BUMD) seperti Bank Pembangunan Daerah Sumatera Utara 
(BPDSU) yang sekarang dikenal dengan nama Bank SUMUT yang 
kepemilikannya sampai dengan saat ini sepenuhnya dimiliki oleh 
pemerintah Provinsi dan pemerintah Kabupaten/Kota Sumatera 
Utara. Bank SUMUT secara terus menerus melakukan perubahan 
sehingga mampu bertahan ditengah persaingan tersebut. Bank 
SUMUT sigap dalam melihat peluang pasar perbankan syariah yang 
berperan sebagai tempat pelayanan kepada masyarakat dengan tetap 
memberikan pelayanan terbaik dalam melayani kebutuhan 
masyarakat Sumatera Utara yang ingin bertransaksi secara syariah, 
                                                             




maka pada tanggal 04 November 2004 PT Bank SUMUT membuka 
Unit Usaha Syariah yaitu Kantor Cabang Syariah Tebing Tinggi, 
Kantor Cabang Pembantu Syariah Stabat dan 76 Unit Layanan 
Syariah diseluruh Kantor Cabang dan Kantor Cabang Pembantu 
Konvensional PT. Bank SUMUT. 
Kebijakan dan gagasan untuk mendirikan Unit Usaha Syariah 
didasari tingginya minat masyarakat di Sumatera Utara untuk 
mendapatkan layanan berbasis syariah dan telah berkembang cukup 
lama dikalangan Bank SUMUT, terutama sejak dikeluarkannya UU 
No. Tahun 1998 yang memberi peluang bagi bank konvensional 
untuk mendirikan Unit Usaha Syariah, karena akibat krisis moneter 
yang terjadi pada tahun 1997. Selain bank umum yang membuka 
Divisi Usaha Syariah bank konvensional seperti Bank SUMUT juga 
berperan di dalamnya untuk membuka Unit/Divisi Usaha Syariah 
yang belum begitu optimal dalam tatanan sektor perbankan syariah, 




Pendirian Unit Usaha Syariah juga didasari pada kultur 
masyarakat Sumatera Utara yang amat Religious, khususnya umat 
Islam yang semakin sadar akan pentingnya menjalankan ajaran 
dalam aspek kehidupan terutama dalam kajian ekonomi. Komitmen 
untuk mendirikan Usaha Unit Syariah semakin menguat seiring 




keluarnya Fatwa MUI yang menyatakan bunga bank haram. 
Tentunya Fatwa MUI itu akan sangat mendorong masyarakat 
Muslim untuk mendapatkan layanan jasa perbankan berdasarkan 
prinsip-prinsip syariah. 
Atas dasar itulah akhirnya pada tanggal 04 November 2004 
Bank SUMUT membuka unit usaha syariah dengan dua kantor 
Cabang Syariah (KCSy), yaitu kantor Cabang Syariah Medan dan 
Padangsidimpuan. Kemudian pada tanggal 26 Desember 2005 juga 
di buka kantor Cabang Syariah Tebing Tinggi dilanjutkan dengan 
kantor Cabang Syariah Stabat pada tanggal 26 Desember 2006.  
Selanjutnya pada tahun 2007, Bank SUMUT telah membuka 
layanan syariah (office chanelling) pada 66 unit kantor Cabang 
Konvensional yang lain. 
Dimana PT. Bank SUMUT menentukan sasaran dalam rangka 
pengembangan Unit Usaha Syariah sebagaimana berikut ini:
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a. Menjadi pemain utama bank syariah di Sumatera Utara 
dengan pangsa pasar terbesar. 
b. Beroperasi secara sehat dan menjadi sumber andalan 
profitabilitas bagi PT. Bank SUMUT. 
 
 




Strategi yang dilakukan oleh PT. Bank SUMUT dalam rangka 
pengembangan Unit Usaha Syariah adalah: 
a. Menetapkan Target Pasar 
Pasar yang dijadikan sasaran adalah masyarakat yang 
usahanya masih mikro yang telah memiliki kesadaran untuk 
menggunakan jasa perbankan dan mempunyai kesadaran untuk 
menerapkan ajaran Islam dengan baik. Selain dari masyarakat, 
pendanaan juga akan digalang dari organisasi-organisasi dan 
yayasan Islam yang memiliki kegiatan ke masyarakat dengan 
perputaran dana yang relatif signifikan. Sebagai Bank Milik 
Pemerintah Daerah, target penghimpunan dana juga dari para 
karyawan PEMDA yang mempunyai pendapatan relatif mapan 
dan memiliki pengaruh yang signifikan di masyarakat.
4
  
b. Melakukan Sosialisasi dan Promosi 
Oleh karena jasa perbankan syariah merupakan produk 
yang relatif baru, upaya sosialisasi dan edukasi terhadap nasabah 
dan masyarakat harus senantiasa di upayakan. Untuk 
mewujudkan upaya ini, PT. Bank SUMUT Unit Usaha Syariah 
telah menjalin kerjasama dengan perguruan tinggi, organisasi-
organisasi keagamaan, sosialisasi tentang produk-produk 
Perbankan Syariah ini juga menggunakan media komersial 
seperti media cetak, televisi, radio dan juga melalui brosur, 




spanduk, banner, baliho, serta aktif mengikuti pameran dengan 
membuka standar. 
c. Pengembangan Infrastruktur Teknologi Sistem Informasi 
Teknologi sistem informasi dan operasi di era sistem 
komputerisasi saat ini merupakan hal yang sangat penting untuk 
diterapkan. Oleh karena itu, PT. Bank SUMUT bekerja sama 
dengan pihak PT. College Inti Pratama sebagai vendor untuk 
mengembangkan teknologi informasi yang dapat 
mendokumentasi seluruh proses internal layanan produk dan 
jasa syariah dengan tingkat keamanan dan akurasi yang tinggi. 
d. Pengembangan Produk 
Pengembangan produk lebih difokuskan kepada produk 
pembiayaan, produk penghimpunan dana dan produk jasa. 
Pengembangan dari masing-masing produk akan disesuaikan 
dengan kebutuhan dan perkembangan pasar.
5
  
2. Visi dan Misi PT. Bank SUMUT 
Visi adalah cara pandang jauh kedepan kemana perusahaan 
harus dibawa, harus dapat eksis, ansipatif dan inovatif. Visi 
merupakan suatu gambaran yang menentang tentang keadaan masa 
depan yang diinginkan oleh manajemen dan stake holder.  
Adapun visi yang telah ditetapkan oleh Bank SUMUT adalah: 
“menjadi bank andalan yaitu untuk membentuk dan mendorong 




pertumbuhan perekonomian dan pembangunan daerah di segala 
bidang serta sebagai salah satu sumber pendapatan daerah dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat”.
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Perusahaan untuk mewujudkan visi yang telah ditetapkan, 
maka setiap proses harus mempunyai misi yang jelas, karena misi 
merupakan pernyataan yang menetapkan tujuan perusahaan dan 
sasaran yang ingin dicapai, juga merupakan pernyataan yang harus 
dilaksanakan oleh manajemen yang harus memperlihatkan secara 
jelas hal apa yang penting bagi perusahaan. 
Misi dari Bank SUMUT adalah: 
“mengelola dana pemerintah dan masyarakat secara professional 
yang dalam pelaksanaannya dilakukan dengan selalu berpedoman 
pada prinsip Good Corporate Governance (GCG)”.
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3. Ruang Lingkup Bidang Usaha PT. Bank SUMUT Syariah 
Tata cara beroperasi bank syariah umumnya dan Bank 
SUMUT syariah khususnya mengacu pada ketentuan Al-Quran dan 
Hadis. Prinsip usaha syariah ini menjadi panduan dalam menetapkan 
fitur-fitur produk Bank SUMUT Syariah, baik itu produk 
pembiayaan maupun produk penghimpunan dana. Sejak dimulainya 
operasional PT. Bank SUMUT Cabang Syariah Padangsidimpuan 
pada 4 November 2004 telah didukung oleh sistem operasional yang 









Pada sistem operasional Bank SUMUT Syariah menganut pada 
prinsip syariah yaitu pemilik dana menanamkan uangnya dibank 
tidak dengan motif pendapatan uang, tapi dalam rangka 
mendapatkan keuntungan bagi hasil. Dana nasabah tersebut 
kemudian disalurkan kepada mereka yang membutuhkan dana dalam 
bentuk modal usaha, dengan perjanjian keuntungan yang telah 
disepakati. 










































The Best 2nd Human Capital 
Management System Alignment 
Majalah Business 
review 
7 18 Mei 2011 
MedanService Excellence Award 
(MSEA) Category Conventional Banking 
Markplus .inc ( 
Hermawan 
Kartajaya) 
8 16 Juni 2011 Banking Service Execellence Award MRI & Majalah 





Peringkat 1st Satpam Info Bank 
9 16 Juni 2011 
Banking Service Execellence Award 
Peringkat 2nd Best Phone Handling 
MRI & Majalah 
Info Bank 
10 16 Juni 2011 
Banking Service Execellence Award 
Peringkat 2nd Best Teller 
MRI & Majalah 
Info Bank 
11 16 Juni 2011 
Banking Service Execellence Award 
Peringkat 2nd Best Performance Overall 
MRI & Majalah 
Info Bank 
12 16 Juni 2011 
Banking Service Execellence Award 
Peringkat 3 Best Customer Service 
MRI & Majalah 
Info Bank 
13 12 Juli 2011 
Penghargaan Bakti Koperasi dan Usaha 
Kecil dan Menengah 
Menteri Negara 
Koperasi dan 
Usaha Kecil dan 
MenengahRI 
14 21 Juli 2011 
REBI (Rekor Bisnis) sebagai BPD 
Pertama di Indonesia yang menyalurkan 
kredit bagi kaum perempuan marginal 





15 22 Juli 2011 
Info Bank Awards 2011 Sebagai Bank 
Dengan Predikat “SANGAT BAGUS” 






The Most Fovourite Growth Mortgage 
Contribution Local Shariah Banking 
Kategori Bank Pembangunan Daerah 
dengan Pelayanan Prima 




RekorIndonesiaatas rekor Bank Umum 
Pertama dan Konsistensi Memberdayakan 
Perempuan melalui Kredit Mikro secara 












3rd The Most Profitable Sharia Unit, 






3rd The Most Expansive Third Party Fund 


















People Of The Year Dirut Bank Sumut 
Harian Seputar 
Indonesia 
24  25 April 2012 
Bank Sumut has very successfully 





25  26 April 2012 
BPD Terbaik, Asset > Rp. 10T di bidang : 
Menajemen Risiko Operasional untuk : 




Award 2012 dari 
Business Review 
26  11 Mei 2012 
Government Award Kategori Atas 




27  28 Juni 2012 
Banking Service Execellence Award 
Peringkat 2nd Best Phone Handling 
MRI & Majalah 
Info Bank 
28  28 Juni 2012 
Banking Service Execellence Award 
Peringkat 2nd Best Satpam 
MRI & Majalah 
Info Bank 
 29 28 Juni 2012 
Banking Service Execellence Award 
Peringkat 3rd Best Teller 
MRI & Majalah 
Info Bank 
30  28 Juni 2012 
Banking Service Execellence Award 
Peringkat 3rd Best Performance Overall 
MRI & Majalah 
Info Bank 
31  13 Juli 2012 
Info Bank Awards 2012 Sebagai Bank 
Dengan Predikat “SANGAT BAGUS” 
atas Kinerja Keuangan tahun 2011 
MRI & Majalah 
Info Bank 
32  4 Oktober 2012 
Info Bank Awards 2012 Sebagai Bank 
Sumut Syariah Dengan Predikat 
“SANGAT BAGUS” atas Kinerja 
Keuangan tahun 2011 





Medan Service Excellence Award 
(MSEA) Category Conventional Banking 






Peringkat 3 Kategori The Best Bank 2012 
in “Good Corporate Governance” BPD 







Peringkat 3 Kategori The Best Bank 2012 








Penghargaan Tahun 2015 
No Nama Penghargaan Lembaga yang Memberikan 
1. Indonesian WOW Brand Awards 
Kategori BPD 
Majalah Marketeer 
2. WOW Medan SEA 2015 
Kategori Service Excellent Buku 
I dan II Kota Medan 
Markplus dan Majalah 
Marketeer 
3. TOP Brand Awards untuk 
Kategori Produk Tabungan 
Frontier 
4. Digital Brand Awards Kategori 
Produk Deposito 
Majalah INFONBANK 
5. Nusantara CSR Award Kategori 
Pemberdayaan Pengusaha Kecil 
La TOFI School of CSR 
6. Nusantara CSR Award Kategori 
Perlindungan Lingkungan Hidup 
La TOFI School of CSR 




5. Produk PT. Bank SUMUT Cabang Syariah Padangsidimpuan 
Adapun produk dan jasa keuangan yang ditawarkan oleh PT. 
Bank SUMUT Cabang Syariah Padangsidimpuan adalah: 
a. Produk Penghimpunan Dana 
1) Giro 
a) Simpanan Giro Wadi’ah 
Simpanan giro wadi’ah berdasarkan Fatwa MUI 
No. 02/DSN/MUI/IV/2000 tangggal 26 Dzulhijjah 
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1420 H/1 April 2000. Simpanan giro adalah tabungan 




b) Simpanan Giro Muḍārabah 
Simapanan giro muḍārabah berdasarkan Fatwa 
MUI No. 02/DSN/MUI/IV/2000 tanggal 26 Dzulhijjah 
1420 H/1 April 2000. Simpanan giro adalah tabungan 
yang menitipkan dana dengan menggunakan akad 
muḍārabah dan mengelolanya secara professional. 
2) Tabungan  
a) Tabungan Marhamah 
Tabungan marhamah berdasarkan Fatwa MUI 
No. 02/DSN/MUI/IV/2000 tanggal 26 Dzulhijjah 1420 
H/1 April 2000. Tabungan marhamah berdasarkan 
prinsip muḍārabah mutlaqoh yaitu investasi yang 
dilakukan oleh nasabah dan sebagai pengelola adalah 
pihak bank. 
b) Tabungan Marwah 
Tabungan marwah berdasarkan Fatwa MUI No. 
02/DSN/MUI/IV/2000 tanggal 26 Dzulhijjah 1420 H/1 
April 2000. Tabungan marwah adalah tabungan yang 
hanya bersifat titipan saja oleh pihak pengelola dana. 
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c) Tabungan Makbul 
Tabungan makbul adalah tabungan yang hanya 





Deposito menurut Undang-Undang No. 21 tahun 2008 
adalah investasi dana berdasarkan akad muḍārabah yang 
penarikannya dapat dilakukan pada waktu tertentu 
berdasarkan akad antara nasabah penyimpan dan bank 
syariah dan/atau UUS.  
b. Produk Penyaluran Dana (Pembiayaan)12 
1) Pembiayaan Murābahah 
a) Murābahah KPR iB-Griya 
Murābahah KPR iB-Griya ini merupakan 
pembiayaan yang digunakan oleh nasabah yang ingin 
membeli rumah baru dengan memohon pembiayaan 
kepada pihak bank untuk pembayaran dimuka oleh 
bank yang bersangkutan kemudian nasabah yang akan 
mencicil kepada pihak perusahaan. 
b) Murābahah iB Serbaguna 
Murābahah iB Serbaguna merupakan bentuk 
pembiayaan yang digunakan untuk keperluan 





serbaguna yang dibutuhkan oleh nasabah dalam usaha 
ataupun keperluan lainnya guna mencukupi kebutuhan 
hidup, Murābahah iB Serbaguna terdiri dari 
murābahah investasi dan murābahah konsumsi 
2) Pembiayaan iB Modal Kerja Umum dan SPK 
Pembiayaan iB Modal Kerja Umum dan SPK 
menggunakan prinsip bagi hasil yaitu dengan akad 
muḍārabah dan musyārakah. 
3) Gadai Emas 
Gadai emas merupakan pembiayaan yang bisa 
digunakan bilamana nasabah yang memohon mempunyai 
emas untuk digadaikan. Dimana jumlah uang yang dapat 
dipinjam sesuai dengan berat dan harga emas tersebut. 
c. Produk Jasa 
1) Jasa Sistem Kliring Nasional Bank Indonesia. 
2) Jasa Transfer VIA Sistem BI-RTGS. 
3) Jasa Bank Garansi. 
4) Jasa Surat Keterangan Bank. 








B. Deskriptif Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dari laporan 
keuangan PT. Bank SUMUT Cabang Syariah Padangsidimpuan dari 
tahun 2013-2015 yang dimuat adalah pembiayaan muḍārabah dan ROA. 
Dalam hal ini peneliti akan memaparkan perolehan data yang 
diambil dari laporan keuangan PT. Bank SUMUT Cabang Syariah 
Padangsidimpuan. 
1. Pembiayaan Muḍārabah 
Untuk melihat perkembangan pembiayaan muḍārabah dari 
tahun 2013-2015 dapat dilihat dari tabel dan gambar di bawah ini 
yang telah di LN kan. 
    Tabel 4.3 
    Pembiayaan Muḍārabah PT. Bank SUMUT Cabang Syariah       




2013 2014 2015 
Januari 20,21% 20,86% 18,56% 
Februari 20,62% 20,13% 18,56% 
Maret 20,50% 20,70% 18,56% 
April 20,62% 20,38% 19,27% 
Mei 21,22% 20,02% 18,59% 
Juni 22,09% 20,72% 21,77% 
Juli 22,28% 20,03% 21,99% 
Agustus 22,34% 22,92% 22,52% 
September 23,55% 23,03% 23,16% 
Oktober 23,47% 23,025% 23,06% 
November 23,39% 22,99% 23,02% 




   
 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, pembiayaan muḍārabah 
pada bulan Desember dari tahun 2013-2015 terus mengalami 
penurunan dimana pembiayaan muḍārabah  pada Desember 2013 
sebesar 23,28% dan mengalami penurunan pada Desember 2014 
menjadi 22,90%, dan mengalami penurunan kembali pada Desember 
2015 menjadi 22,79%,  pembiayaan muḍārabah  tertinggi sebesar 
23,55% pada September 2013, sedangkan pembiayaan muḍārabah  
























































































Grafik Pembiayaan Mudharabah 




2. Return On Asset (ROA) 
Untuk melihat perkembangan ROA dari tahun 2013-2015 
dapat dilihat dari tabel dan gambar di bawah ini: 
                                                                 Tabel 4.4 
       ROA PT. Bank SUMUT Cabang Syariah Padangsidimpuan  




2013 2014 2015 
Januari 0,006 0,005 0,004 
Februari 0,012 0.015 0,006 
Maret 0,012 0,013 0,010 
April 0,011 0,022 0,015 
Mei 0,019 0,022 0,017 
Juni 0,024 0,030 0,014 
Juli 0,024 0,033 0,017 
Agustus 0,031 0,037 0,019 
September 0,035 0,038 0,020 
Oktober 0,042 0,042 0,022 
November 0,057 0,044 0,024 
Desember 0,071 0,042 -0,010 
 
 



















































































Grafik Laporan Bulanan Return On Asset (ROA)




Berdasarkan tabel dan gambar di atas, ROA pada Desember 
dari tahun 2013-2015 terus mengalami penurunan dimana ROA pada 
Desember 2013 sebesar 7,10%, dan mengalami penurunan pada 
Desember 2014 menjadi 4,20%, dan mengalami penurunan kembali 
pada Desember 2015 menjadi -1,00%,  ROA tertinggi sebesar 7,10% 
pada Desember 2013, sedangkan ROA terendah sebesar -1,00% pada 
Desember 2015. 
C. Hasil Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah populasi 
data berdistribusi normal atau tidak. Metode yang digunakan dalam 
uji normalitas pada penelitian ini adalah  Uji P-P Plot of regresion 
dan uji one sample kolmogrov-smirnov dengan menggunakan taraf 
signifikansi 0,05 data dinyatakan berdistribusi normal jika 











                Gambar 4.4 
                 Hasil Uji Normalitas 
 
 
                    Tabel 4.5 
                    Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Pembiayaan_Muḍārabah ROA 
N 36 36 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 21.4756 -3.8083 




Absolute .154 .149 
Positive .099 .149 
Negative -.154 -.091 
Test Statistic .154 .149 
Asymp. Sig. (2-tailed) .030c .042c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 






Dari hasil output di atas dapat disimpulkan bahwa residual data 
tersebut memenuhi asumsi normalitas karena pola penyebaran data 
mengikuti pola garis lurus diagonal kurva. Dan jika dengan uji 
Kolmogorov Smirnov dengan melihat nilai absolute dan test statistik 
dimana lebih besar dari 0,05, yaitu: Pembiayaan muḍārabah = 
0,154>0,05, dan ROA = 0,149>0,05, dengan demikian data 
Pembiayaan muḍārabah dan ROA pada penelitian ini berdistribusi 
normal. 




Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pembiayaan_Muḍārabah 36 18.56 23.55 21.4756 1.60920 
Valid N (listwise) 36     
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 36 -5.52 .00 -3.8083 .94196 
Valid N (listwise) 36     
 
Dari hasil output di atas yang berisikan mean (rata-rata), 
standar deviation (standar deviasi), minimum, maksimum dan N 
(jumlah sampel) diperoleh rata-rata variabel Pembiayaan muḍārabah 
dari tahun 2013-2015 adalah sebesar 21,47 dengan standar deviasi 




Sedangkan rata-rata variabel ROA dari tahun 2013-2015 
adalah sebesar -3,80 dengan standar deviasi sebesar 0,94, nilai 
minimum sebesar -5,52 dan nilai maksimum sebesar 0,00. 
3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) dapat digunakan untuk mengetahui 
besarnya sumbangan atau kontribusi dari seluruh variabel 
independen (X) terhadap variabel dependen (Y), sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel bebas yang tidak dimasukkan kedalam 
model. 
Tabel 4.7 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 .619a .383 .365 .75080 1.306 
a. Predictors: (Constant), Pembiayaan_Muḍārabah 
b. Dependent Variable: ROA 
 
Dari hasil output di atas maka menunjukkan besarnya angka 
R= 0,619 yang berarti bahwa pengaruh antara kedua variabel kuat. 
Dan R Square atau Koefisien Determinasi adalah 0,383 atau sama 
dengan 38,3%. Artinya bahwa variabel independen (pembiayaan 
muḍārabah) mampu menjelaskan variabel dependen (ROA) sebesar 
38,3% sedangkan  sisanya sebesar 61,7% dijelaskan oleh variabel 
lain yang tidak dimasukkan dalam model ini. Dalam arti lain bahwa 
masih ada variabel independen lain yang mempengaruhi ROA. 
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4. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen, maka digunakan tingkat signifikansi 0,05. 
Tabel 4.8 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -11.586 1.698  -6.823 .000 
Pembiayaan_Muḍārabah .362 .079 .619 4.593 .000 
a. Dependent Variable: ROA 
 
Tingkat signifikansi yaitu 0,05, dengan thitung Pembiayaan 
muḍārabah sebesar 4,593. Tabel distribusi t dicari dengan derajat 
kebebasan (df) n-k-1 atau 36-1-1 = 34 (n adalah jumlah sampel dan k 
adalah jumlah variabel independen) sehingga diperoleh nilai ttabel = 
1,691 dengan membandingkan thitung dengan ttabel. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel Pembiayaan 
muḍārabah memiliki thitung>ttabel = (4,593>1,691) dengan nilai 
signifikansi <0,05 (0,000<0,05), maka Ha diterima dan H0 ditolak, 
artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 






5. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh variabel independen yaitu pembiayaan 
muḍārabah terhadap variabel dependen yaitu profitabilitas (ROA) 
pada PT. Bank SUMUT Cabang Syariah Padangsidimpuan. 
              Tabel 4.9 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -11.586 1.698  -6.823 .000 
Pembiayaan_Muḍārabah .362 .079 .619 4.593 .000 
a. Dependent Variable: ROA 
 
Dari hasil tabel Coefficients di atas dapat dilihat pada kolom 
Unstandardized Coefficients dan B menyatakan untuk nilai regresi 
dengan 𝛼 = -11,586 dan b = 0,362 sehingga menghasilkan 
persamaan regresi linier sederhana LN Y = 𝛼 + bX maka 
LN ROA = -11,586 + 0,362 pembiayaan muḍārabah 
persamaan regresi di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar -11,586, artinya jika pembiayaan muḍārabah 
(X) nilainya adalah 0, maka nilai ROA (Y) adalah -11,586.  
b. Koefisien regresi variabel pembiayaan muḍārabah (X) sebesar 
0,362, artinya jika variabel pembiayaan muḍārabah (X) 
mengalami kenaikan 1%, maka ROA (Y) akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,362. Koefisien bernilai positif artinya 
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terjadi hubungan positif antara pembiayaan muḍārabah dan ROA 
pada PT. Bank SUMUT Cabang Syariah Padangsidimpuan. 
Semakin naik pembiayaan muḍārabah maka semakin meningkat 
ROA. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini berjudul pengaruh pembiayaan muḍārabah terhadap 
profitabilitas (ROA) pada PT. Bank SUMUT Cabang Syariah 
Padangsidimpuan, dimana pembiayaan muḍārabah merupakan 
pembiayaan yang menjdi ciri khas perbankan syariah yang harus lebih 
diperhatikan kedepannya. 
Setelah melalui berbagai analisis terhadap model maka dapat 
disimpulkan bahwa persamaan regresi yang digunakan telah cukup baik 
karena data berdistribusi normal, data menyebar di sekitar garis diagonal 
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi 
asumsi normalitas. 
Dari hasil penelitian yang telah diperoleh dari laporan keuangan 
PT. Bank SUMUT Cabang Syariah Padangsidimpuan yang berkenaan 
dengan pembiayaan muḍārabah dan profitabilitas (ROA)  dari tahun 
2013-2015, diperoleh rata-rata variabel pembiayaan muḍārabah dari 
tahun 2013-2015 adalah sebesar 21,47 dengan standar deviasi sebesar 
1,60, nilai minimum sebesar 18,56 dan nilai maksimum sebesar 23,55. 
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Sedangkan rata-rata variabel ROA dari tahun 2013-2015 adalah 
sebesar -3,80 dengan standar deviasi sebesar 0,94, nilai minimum sebesar 
-5,52 dan nilai maksimum sebesar 0,00. 
Adapun hasil uji koefisien determinasi menunjukkan besarnya 
angka R= 0,619 yang berarti bahwa pengaruh antara kedua variabel kuat. 
Dan R Square atau Koefisien Determinasi (R
2
) adalah sebesar 0,383 atau 
sama dengan 38,3%. Artinya bahwa variabel independen (pembiayaan 
muḍārabah) mampu menjelaskan variabel dependen (ROA) sebesar 
38,3% sedangkan  sisanya sebesar 61,7% dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak dimasukkan dalam model ini yaitu pembiayaan musyārakah, 
murabaḥah, salām, istishna’, ijārah, qarḍ, dana pihak ketiga (DPK) yang 
meliputi giro, tabungan dan deposito dan NPF (kredit macet). 
Hasil Uji t menunjukkan bahwa variabel pembiayaan muḍārabah 
memiliki thitung>ttabel= 4,593>1,691 dengan nilai signifikansi <0,05 
(0,000<0,05), Ha diterima dan H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel pembiayaan muḍārabah dengan profitabilitas  
(ROA). Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Atik Ria Pratika yang dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 
pembiayaan muḍārabah berpengaruh positif terhadap ROA. Dan 
penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Fajar 
Putera Kurniawan yang dalam Hasil penelitian uji t menunjukkan bahwa 
pembiayaan muḍārabah, murābahah dan musyārakah berpengaruh 
positif terhadap profitabilitas, 
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Hasil analisis regresi sederhana diketahui bahwa nilai Konstanta 
sebesar -11,586, artinya jika pembiayaan muḍārabah (X) nilainya adalah 
0, maka nilai ROA (Y) adalah -11,586. Koefisien regresi variabel 
pembiayaan muḍārabah (X) sebesar 0,362, artinya jika variabel 
pembiayaan muḍārabah (X) mengalami kenaikan 1%, maka ROA (Y) 
akan mengalami peningkatan sebesar 0,362. Koefisien bernilai positif 
artinya terjadi hubungan positif antara pembiayaan muḍārabah dan ROA 
pada PT. Bank SUMUT Cabang Syariah Padangsidimpuan. Semakin 
























Berdasarkan hasil pengolahan data dari penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Pembiayaan Muḍārabah terhadap Profitabilitas pada PT. 
Bank SUMUT Cabang Syariah Padangsidimpuan” maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pembiayaan muḍārabah memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap profitabilitas (ROA) yang dibuktikan dengan 
thitung>ttabel = (4,593>1,691) dengan nilai signifikansi <0,05 (0,000<0,05), 
dan pembiayaan muḍārabah berpengaruh positif terhadap profitabilitas 
(ROA) yang dibuktikan dengan Koefisien regresi variabel pembiayaan 
muḍārabah (X) sebesar 0,362, artinya jika variabel pembiayaan 
muḍārabah (X) mengalami kenaikan 1%, maka ROA (Y) akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,362. 
Adapun hasil uji koefisien determinasi menunjukkan besarnya 
angka R= 0,619 yang berarti bahwa pengaruh antara kedua variabel kuat. 
Dan R Square atau Koefisien Determinasi (R
2
) adalah sebesar 0,383 atau 
sama dengan 38,3%. Artinya bahwa variabel independen (pembiayaan 
muḍārabah) mampu menjelaskan variabel dependen (ROA) sebesar 
38,3% sedangkan  sisanya sebesar 61,7% dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak dimasukkan dalam model ini yaitu pembiayaan musyārakah, 
murabaḥah, salām, istishna’, ijārah, qarḍ, dana pihak ketiga (DPK) yang 




1.  Bagi PT. Bank SUMUT cabang syariah padangsidimpuan yang 
bertugas menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dana 
dalam bentuk pembiayaan, hendaknya lebih memperhatikan 
pembiayaan muḍārabah untuk kedepannya agar tidak selalu terjadi 
penurunan setiap tahunnya yang akan berdampak pada ROA PT. 
Bank SUMUT Cabang Syariah Padangsidimpuan itu sendiri karena 
berdasarkan hasil penelitian ini pembiayaan muḍārabah berpengaruh 
positif yang signifikan terhadap ROA. 
2.  Pihak-pihak yang tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai penelitian 
ini disarankan untuk melakukan penelitian yang lebih sempurna dengan 
memasukkan beberapa variabel yang mendukung dalam penelitian ini, 
selain itu periode penelitian diperpanjang agar mampu memberikan 
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Data Pembiayaan Muḍārabah dan ROA 
 pada PT. Bank SUMUT Cabang Syariah  
Padangsidimpuan. 
 
Bulan/Tahun Pembiayaan Muḍārabah ROA 
Jan- 2013 Rp 599.500.000 0,006 
Feb- 2013 Rp 899.500.000 0,012 
Mar- 2013 Rp 798.860.000 0,012 
Apr- 2013 Rp 899.500.000 0,011 
Mei- 2013 Rp 1.639.150.000 0,019 
Jun- 2013 Rp 3.914.150.000 0,024 
Jul- 2013 Rp 4.752.150.000 0,024 
Agust- 2013 Rp 5.023.300.000 0,031 
Sep- 2013 Rp 16.938.300.000 0,035 
Okt- 2013 Rp 15.648.100.000 0,042 
Nov- 2013 Rp 14.377.300.000 0,057 
Des- 2013 Rp 12.938.500.000 0,071 
Jan- 2014 Rp 1.144.500.000 0,005 
Feb- 2014 Rp 554.000.000 0,015 
Mar- 2014 Rp 975.000.000 0,013 
Apr- 2014 Rp 710.000.000 0,022 
Mei- 2014 Rp 495.000.000 0,022 
Jun- 2014 Rp 995.000.000 0,030 
Jul- 2014 Rp 500.000.000 0,033 
Agust- 2014 Rp 9.018.000.000 0,037 
Sep- 2014 Rp 10.028.500.000 0,038 
Okt- 2014 Rp 9.930.500.000 0,042 
Nov- 2014 Rp 9.663.500.000 0,044 
Des- 2014 Rp 8.824.500.000 0,042 
Jan-2015 Rp 115.000.000 0,004 
Feb- 2015 Rp 115.000.000 0,006 
Mar- 2015 Rp 115.000.000 0,010 
Apr- 2015 Rp 233.000.000 0,015 
Mei- 2015 Rp 118.000.000 0,017 
Jun- 2015 Rp 2.837.000.000 0,014 
Jul- 2015 Rp 3.534.000.000 0,017 
Agust- 2015 Rp 6.028.000.000 0,019 
Sep- 2015 Rp 11.478.500.000 0,020 
Okt- 2015 Rp 10.391.500.000 0,022 
Nov- 2015 Rp 9.933.800.000 0,024 
Des- 2015 Rp 7.909.800.000 -0,010  
 
 
 LAMPIRAN 2 
Hasil LN (Logaritma Natural) 
Pembiayaan Muḍārabah dan ROA 
 pada PT. Bank SUMUT Cabang Syariah  
Padangsidimpuan. 
 
Bulan/Tahun Pembiayaan Muḍārabah ROA 
Jan- 2013 20,21% -5,12% 
Feb- 2013 20,62% -4,42% 
Mar- 2013 20,50% -4,42% 
Apr- 2013 20,62% -4,51% 
Mei- 2013 21,22% -3,96% 
Jun- 2013 22,09% -3,73% 
Jul- 2013 22,28% -3,73% 
Agust- 2013 22,34% -3,47% 
Sep- 2013 23,55% -3,35% 
Okt- 2013 23,47% -3,17% 
Nov- 2013 23,39% -2,86% 
Des- 2013 23,28% -2,65% 
Jan- 2014 20,86% -5,30% 
Feb- 2014 20,13% -4,20% 
Mar- 2014 20,70% -4,34% 
Apr- 2014 20,38% -3,82% 
Mei- 2014 20,02% -3,82% 
Jun- 2014 20,72% -3,51% 
Jul- 2014 20,03% -3,41% 
Agust- 2014 22,92% -3,30% 
Sep- 2014 23,03% -3,27% 
Okt- 2014 23,025% -3,17% 
Nov- 2014 22,99% -3,12% 
Des- 2014 22,90% -3,17% 
Jan-2015 18,56% -5,52% 
Feb- 2015 18,56% -5,12% 
Mar- 2015 18,56% -4,61% 
Apr- 2015 19,27% -4,20% 
Mei- 2015 18,59% -4,07% 
Jun- 2015 21,77% -4,27% 
Jul- 2015 21,99% -4,07% 
Agust- 2015 22,52% -3,96% 
Sep- 2015 23,16% -3,91% 
Okt- 2015 23,06% -3,82% 
Nov- 2015 23,02% -3,73% 
Des- 2015 22,79% 0,00% 
 
LAMPIRAN 3 
Hasil Out Put SPSS Versi 22.00 




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Pembiayaan_Muḍārabah ROA 












Absolute .154 .149 
Positive .099 .149 
Negative -.154 -.091 
Test Statistic .154 .149 





a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
                     
 
 
Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pembiayaan_Muḍāraba
h 
36 18.56 23.55 21.4756 1.60920 
Valid N (listwise) 36     
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 36 -5.52 .00 -3.8083 .94196 
Valid N (listwise) 36     
 
 







Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 .383 .365 .75080 1.306 
a. Predictors: (Constant), Pembiayaan_Muḍārabah 
b. Dependent Variable: ROA 
 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -11.586 1.698  -6.823 .000 
Pembiayaan_Muḍāra
bah 
.362 .079 .619 4.593 .000 

















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -11.586 1.698  -6.823 .000 
Pembiayaan_Muḍāra
bah 
.362 .079 .619 4.593 .000 
















































    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
